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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tiadakelas (PTK) atau
classroom action research. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukalelo pelaku dalam masyarakat
sosial dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaanmgmahami pekerjaan ini,
serta situasi dimana pekerjaan ini dilakukan. Met@enelitian ini bertujuan
untuk memecahkan masalah pembelajaran yang adalas, kserta berupaya
meningkatkan kemampuan mengajar guru melalui kagiateflektif dan
kolaboratif.

Ebbutt (1985, dalam Rochiati, 2005) mengemukakamelgen tindakan
adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pela&an praktek pendidikan
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakarakiaid dalam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakan-tindakan tersebut. Elliot
(1991, dalam Rochiati, 2005) melihat penelitiamléikan kelas sebagai kajian dari
sebuah situasi sosial dengan kemungkinan tindakéwk umemperbaiki kualitas
situasi sosial tersebut.

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalajaib®mna sekelompok
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pesjdyah mereka dan belajar

dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mekeob suatu gagasan
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perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka darhahglengaruh nyata dari
upaya itu.

Bentuk penelitian yang dipergunakan berbentuk siktycles). Siklus ini
tidak hanya berlangsung sekali tetapi beberapaskaiingga tercapai tujuan yang
diinginkan pada pembelajaran dengan menggunakammetuk meningkatkan
pemahaman siswa. Setiap siklus terdiri dari empagigdtan pokok yaitu
perencanaarplan), pelaksanaarat), pengamataropserve) dan refleksi (efl ect)

(Kemmis & Taggart dalam Rochiati, 2005: 66).

Plan
Reflect
Action &
bserve

Revised
Plan

Reflect
Action &
Observe

Revised
Plan

Reflect
Action &
Observe

Gambar. 3.1
Penelitian Tindakan Menurut Kemmis dan Mc Taggart
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B. Paradigma Pendlitian
Menurut Syafarudin S (2001:22) bahwa :

Paradigma penelitian adalah model penjabaran dabalgai variabel
masalah, bentuk sebab akibat/komparatif/ jurnklisehingga mudah untuk
merumuskan masalah, memilih teori yang relevan emietkan hipotesis dan
asumsi dasar, memilih instrumen penelitian, telamhklisis data dan mudah
memprediksi alternatif kesimpulan dan saran yaragakkemukakan.

Paradigma dari penelitian ini dapat digambarkamgaiberikut :
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C. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian praktis yantpkdikan di kelas dan
bertujuan untuk memperbaiki praktek pengajaran yadg. Suatu penelitian
tindakan kelas ditandai: (a) dilihat dari masalamg harus dipecahkan, bahwa
penelitian tindakan kelas selalu berangkat darsqedan praktek pembelajaran
sehari-hari yang dihadapi guru, (b) dilihat darintoé kegiatan penelitian,
penelitian tindakan kelas ditandai adanya tindakaekan tertentu (alternatif)
untuk dicobakan guru guna memperbaiki pembelajdraelas.

Peningkatan atau perbaikan praktek pembelajaraio pdakukan secara
terus menerus mengingat mesyarakat berkembang mecgmat. Salah satu
akibatnya adalah tuntutan mereka terhadap layaeadigikan yang dilakukan
oleh guru juga meningkat. Dalam hubungan ini, pgael tindakan kelas
merupakan salah satu cara yang strategis bagiuguuk meningkatkan layanan
pendidikan di kelas. Penelitian tindakan kelas upesin untuk meningkatkan
relevansi pendidikan. dengan karakteristik pribsidwa, tuntutan masyarakat,
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Manfaat dilaksanakan kegiatan penelitian tindakatask adalah sebagai
sarana dalam inovasi pembelajaran, pengembangdlkum di tingkat sekolah,
di tingkat kelas dapat meningkatkan profesionalugdan hasil belajar siswa.
Ditinjau dari segi akademik, penelitian tindakanlake bermanfaat untuk
membantu guru menghasilkan pengetahuan yang samhredevan bagi kelas

mereka untuk memperbaiki pembelajaran dalam japgkaiek. Guru tidak lagi
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dianggap sebagai sekedar penerima pembaharuani tdiaprapkan ikut

bertanggung jawab untuk mengembangkan sendiri pemggnnya.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di Sekolamekigah Kejuruan
adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran gdagsanakan oleh guru.
Dengan demikian manfaat nyata yang diperoleh garupklaksanaan penelitian
tindakan kelas adalah meningkatnya kualitas prpsesbelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelasskligsikan sebagai
berikut:

a. Siklus Ke satu

1. Tahap Perencanaan TindakBhanning)

Rencana tindakan dalam penelitian ini diawali dengzelakukan kajian
pendahuluan (refleksi awal). Kegiatan ini dilakukdengan mengkaji berbagai
permasalahan yang terbaik dengan kegiatan pemitzglajpada kompetensi
Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udara. Pad® tahgeneliti dan guru
secara kolaboratif melakukan kegiatan tentang lgarb@spek yang diasumsikan
dapat mengatasi permasalah.

Adapun perencanaan tindakan pada siklus ke salaheskebagai berikut:

1. Perencanaan yang dilakukan meliputi rencana peabstayang memuat
kompetensi Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udaaala rencana
pembelajaran sub kompetensi yang akan guru jelak&pada siswa adalah
identifikasi struktur pesawat udara dengan bahas@mgenai empenage

(bagian ekor pesawat) déight control.
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2. Membuat lembar observasi, berupa :

Lembar observasi keterampilan mengajar guru, dikamauntuk melihat
kemampuan guru pada proses belajar mengajar.

Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebafi observasi untuk
melihat perubahan tingkah laku setiap siswa padsegrbelajar mengajar.

Wawancara siswa, digunakan untuk mengetahui pehdapaa mengenai
media dan guru pada proses belajar mengajar.

Sebelum tindakan siklus pertama dimulai, guru nmegkan buku sumber
pembelajaran dan media pembelajaran yang dibutulokaim siswa untuk
dipergunakan sebagai sumber belajar siswa.

Sebelum pelaksanaan tindakan, guru telah mempkasiagat evaluasi berupa tes
awal dan tes akhir untuk individlies awal individu digunakan untuk melihat
kemampuan awal siswa, sedangkan tes akhir indidojunakan untuk
melihat keberhasilan penerapan media pembelajasghasis multimedia

dalam proses belajar ini terhadap hasil belajavasis

2. Tahap Pelaksanaan TindakKawation)

Pada tahap pelaksanaan ini peran peneliti adalah :

a. Merancang pelaksanaan kegiatan pembelajaran bergamadengan cara
mengkomunikasikan, mendiskusikan dan bernegoisasyah guru sehingga
diperoleh kesepakatan tentang rancangan tindakan.

b. Bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan tindakarg telah

direncanakan.
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c. Melakukan pemantauan komperhensif terhadap pelaksatindakan dengan
menggunakan instrumen pengumpul data yang teladtagkan sehingga
diperoleh seperangkat data tentang pelaksanaaakéing kendala-kendala
yang dihadapi serta peluang-peluang dan kesempatanada.

Adapun tahap pelaksanaan tindakan di kelas adalsgai berikut:

1. Pemberian tes awal menyangkut materi identifiksiktur pesawat terbang
(empennage and flight control, fuselage dan wing) pada observasi awal,
diberikan untuk melihat seberapa besar kemampuaal agwa dalam
menguasai materi yang akan diajarkan.

2. Kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi demgamggunakan media
berbasis multimedia. Dalam penelitian ini penulergeran sebagai guru
pelaku dan dibantu oleh beberapa observer ataspsdindakan yang
dilakukan oleh guru pelaku. Materi yang disampaigada siklus ke satu ini
yaitu mengenaempennage dan flight control. Jumlah jam pelajaran dalam
satu pertemuan ada 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).

3. Setelah proses pembelajaran selesai, guru membetigs akhir yang
bertujuan untuk melihat seberapa besar peningkatsil belajar siswa
sebagai acuan dalam ~mengetahui kesulitan belajawasi dengan

menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia

3. Tahap Pelaksanaan Pengamg@bserve)
Pengamatan yang dilakukan pada siklus ke satu ensamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Adapun hal-hal yang diamatidasarkan pada lembar

observasi yang telah direncanakan sebelum tindakasil pengamatan ini dapat
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melihat sejauh mana kemajuan siswa dalam meneriat@rimyang diberikan

dengan menggunakan media pembelajaran berbasisneai.

4. Refleksi
Penulis dan guru mendiskusikan hasil pengamatamtkeg pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan, materi didiskusikaglalui kegiatan :

a. Guru harus menginformasikan secara jelas tentamakgaaan penelitian
tindakan kelas kepada siswa, agar tidak berbentieagan acara-acara yang
ada di sekolah.

b. Pada siklus ini siswa yang mengutarakan pendapasjhndidominasi oleh
siswa-siswa yang mempunyai kemampuan yang lebiandingkan dengan
siswa lainnya.

c.-Masih banyak siswa yang kurang konsentrasi dalamenmaa materi yang
diberikan.

d. Guru masih kurang dalam memberikan perhatian daghzEgaan(reward)

kepada siswa.

b. Siklus Ke dua
1. Tahap Perencanaan TindakBranning)

Perencanaan tindakan pada siklus ke dua ini, dkimsgada hasil refleksi
dari siklus ke satu. Adapun perencanaan tindakalta gklus ke dua adalah

sebagai berikut:
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3. Pada siklus ke dua direncanakan suatu rancangdak&n yang meliputi
rencana pembelajaran yang memuat materi identifikasktur pesawat udara
dengan bahasan mengenai konstriss age (badan pesawat).

4. Membuat lembar observasi, berupa :

5. Lembar observasi keterampilan mengajar guru, dikamaintuk melihat
kemampuan guru pada proses belajar mengajar.

6. Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebagaiobservasi untuk
melihat perubahan tingkah laku setiap siswa padsegrbelajar mengajar.

7. Wawancara siswa, digunakan untuk mengetahui pehdayea mengenai
media dan guru pada proses belajar mengajar.

8. Sebelum tindakan siklus kedua dimulai, siswa tetlberi tugas untuk
mencari buku sumber dan membaca materi yang akgarlcan.

9. Guru mempersiapkan alat evaluasi berupa tes akbukundividu. Tes akhir
individu digunakan untuk melihat keberhasilan papan media pembelajaran
berbasis multimedia dalam proses belajar ini teapdtasil belajar siswa.

10.Memberikan penilaian daneward (pujian) bagi siswa yang bertanya dan
menjawab pertanyaan, supaya siswa lebih bergaim@m lerani untuk

mengemukakan pendapat.

2. Tahap Pelaksanaan TindaKawation)

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus ke dua danishberdasarkan
perencanaan yang telah dibuat dari hasil reflelkis ke satu. Adapun tahap
pelaksanaan tindakan kelas siklus ke dua ini adsdbhgai berikut:

11.Guru memulai pelajaran dengan memberikan motivesaéla siswa.
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12.Kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi demgamggunakan media
pembelajaran berbasis multimedia. Dalam penelitr@npenulis berperan
sebagai guru pelaku dan dibantu oleh observer sgtiap tindakan yang
dilakukan oleh guru pelaku. Materi yang disampaipada siklus ke dua ini
yaitu mengenai konstruksuselage (badan pesawat). Jumlah jam pelajaran
dalam satu pertemuan ada 2 jam pelajaran (2 x #iit)me

13. Setelah proses pembelajaran selesai, guru membet#s akhir yang
bertujuan untuk melihat seberapa besar peningkatsil belajar siswa
sebagai acuan dalam mengetahui kesulitan belajawasi dengan

menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia

3. Tahap Pelaksanaan Pengamé@iserve)

Pengamatan yang dilakukan pada siklus ke dua imab®an dengan
pelaksanaan tindakan. Adapun hal-hal yang diamatildasarkan pada lembar
observasi yang telah direncanakan sebelum tindakasil pengamatan ini dapat
melihat sejauh mana kemajuan siswa dalam meneriat@rimyang diberikan

dengan menggunakan media pembelajaran berbasisneai.

4. Refleksi

Penulis dan guru mendiskusikan hasil pengamatamtkeg pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan, materi didiskusikaelalui kegiatan :
14. Guru memberikan perhatian pada anak yang terlankidaéna anak yang

terlambat cenderung kurang memperhatikan penjelgsanatau temannya.
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15. Guru harus tanggap terhadap kondisi kelas, kareasasa kelas cenderung
sulit dikondisikan jika tidak diperhatikan.

16. Guru harus melakukan penutup dalam KBM.

17. Guru harus lebih memperhatikan waktu agar keterdampsiswa dalam

pembelajaran dapat terfasilitasi.

c. Siklus Ke tiga

1. Tahap Perencanaan TindakBhanning)

Perencanaan tindakan pada siklus ke tiga ini, drtas pada hasil refleksi
dari siklus ke dua. Adapun perencanaan tindakara @klus ke tiga adalah
sebagai berikut:

1. Perencanaan yang dilakukan meliputi merencanakacan@a pembelajaran
yang memuat materi identifikasi struktur pesawaaraddengan bahasan
mengenawing (sayap pesawat terbang).

2. Membuat lembar observasi, berupa :

D. Lembar observasi keterampilan mengajar guru, digama
untuk melihat kemampuan guru pada proses belajagajer.

E. Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebalgedi
observasi untuk melihat perubahan tingkah lakuapetsiswa pada proses
belajar mengajar.

F. Wawancara siswa, digunakan untuk mengetahui pehdapa

siswa mengenai media dan guru pada proses belaejayajar.
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Guru memberi tugas pada siswa untuk membaca dasngiemm. Selain itu,
guru juga memberikan tugas pada siswa untuk menypsttanyaan dengan
materi yang bersangkutan.

Sebelum pelaksanaan tindakan guru telah mempessiaéit evaluasi berupa
tes akhir untuk individu.Tes akhir individu digunakan untuk melihat
keberhasilan penerapan media pembelajaran  berlmagismedia dalam
proses belajar ini terhadap hasil belajar siswa.

Guru bertindak sebagai fasilitator dan guru menklerpenilaian untuk siswa
yang memberikan pendapat. Guru juga memberikanlgiemi pada siswa
yang bertanya sehingga seluruh siswa mulai berpiar lebih antusias lagi

dalam pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan TindaKawtion)

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus ke tigahamus berdasarkan

perencanaan yang telah dibuat dari hasil reflelkduss ke dua. Adapun tahap

pelaksanaan tindakan kelas siklus ketiga ini adsédiagai berikut:

1)

2)

Guru memulai pelajaran dengan memberikan motivapiala siswa, agar
lebih bersemangat dalam belajar.

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi dengeedia berbasis
komputer model multimedia. Dalam penelitian ini pi&n berperan sebagai
guru pelaku dan dibantu oleh observer atas seitiaiaktan yang dilakukan
oleh guru pelaku. Materi yang disampaikan padausikte tiga ini yaitu

mengenai konstruksi wing (sayap pesawat). Jumlahgelajaran dalam satu

pertemuan ada 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).
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Setelah proses pembelajaran selesai, guru membetds akhir yang
bertujuan untuk melihat seberapa besar peningkatsil belajar siswa
sebagai acuan dalam mengetahui kesulitan belajawasi dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia

Pengisian angket oleh siswa.

Setelah pembelajaran selesai (siklus terakhir),ukiéam dilanjutkan dengan
pemberian tes akhir dan selanjutnya adalah pengiaregket oleh siswa.
Angket diberikan pada hari yang sama dengan pelaksates akhir pada
siklus terakhir. Angket diberikan pada siklus kgati dimaksudkan untuk
mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaedmasis multimedia

dari siklus ke satu sampai siklus ke tiga.

3. Tahap Pelaksanaan Pengamétbserve)

Pengamatan yang dilakukan pada siklus ke tiga @rsdmaan dengan

pelaksanaan tindakan. Adapun hal-hal yang diamatilasarkan pada lembar

observasi yang telah direncanakan sebelum tindakasil pengamatan ini dapat

melihat sejauh mana kemajuan siswa dalam meneriat@rimyang diberikan

dengan menggunakan media pembelajaran berbasisneai.

4. Refleksi

Penulis dan guru mendiskusikan hasil pengamatamtkeg pelaksanaan

tindakan yang telah dilakukan, materi didiskusikaelalui kegiatan :
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a. Peran guru dalam membuka pembelajaran telah metegeak tahapan-
tahapan yang tersusun yaitu diawali dengan peajlakonsep dan
dilanjutkan dengan pemberian contoh.

b. Guru telah berperan sebagai motivator, evaluator fdailitator yang baik.
Sebagai motivator, guru telah mampu mendorong giavea untuk bertanya
dan mengutarakan pendapatnya. Sebagai seorangtevalyuru telah mampu
memberikan penilaian kepada setiap siswa. Gurh telanempatkan dirinya
sebagai fasilitator dan pemimpin yang baik, deng@&mberikan kesempatan
yang merata kepada setiap individu untuk mengedupendapatnya.

c. Dilihat dari aktivitas siswa, siswa sudah bisa nedektifkan waktu yang
diberikan oleh guru dalam pengerjaan soal.

d. Siswa sudah terlihat aktif dan antusias dalam pé&jgvan.

e. Pembelajaran terlihat kondusif, dimana di dalawses pembelajaran siswa
yang kurang menguasai materi mendapatkan penjelasan temanya,

sehingga mereka memiliki kemampuan yang sama dadanioelajaran.

D. Pemilihan Media Pembelajaran

Sehubungan dengan banyaknya jenis media yang dignnaalam
pendidikan dan tidak semua jenis dari media dapgiindkan dalam segala
situasi, maka perlu dilakukan pemilihan jenis med@iag sesuai dengan keperluan
agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Jenis mgahg dipilih dalam penelitian
ini adalah multimedia pembelajaran CAlI model twhrialasan digunakannya

model tersebut adalah disebabkan materi yang akawoldhkan adalah materi
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MDTPU mengenai struktur pesawat udara yang mememlubanyak gambar

untuk memahaminya. Berikut ini alur pembelajarasgpamnya :

INTRO

Start

Loading

Selamit Datang
<«————  Petunjuk Penggunaan

@ = Tethang Program

Materi

|

Evaluasi

Apabila kurang dari 70% maka
siswa gagal

Gambar 3.3

Alur Penggunaan Media Pembelajaran

E. Subjek Pendlitian
Penelitian ini berfokus pada penggunaan media plajaben model

multimedia untuk meningkatkan hasil belajar sisddan membantu mengatasi
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kesulitan siswa dalam pemahaman kompetensi Menanajpkasar Teknologi
Pesawat Udara pada pokok bahasan identifikasitatrytesawat udara. Sebagai

subjek penelitian ini adalah siswa tingkat | di SMigeri 12 Bandung.

F. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka -jenis data yang
dihimpun dalam penelitian ini adalah data tentang :

1. Faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi belagvaspada kompetensi
Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udara pada pbiblksan struktur
pesawat udara.

2. Pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan medigelp@ran berbasis
multimedia.

3. Pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajar

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan monesgn beberapa
instrumen yakni:

1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini dilakukartuk mengetahui
tingkat penguasaan atau daya serap siswa terhadtgyi ipang telah dipelajari
dan ketuntasan belajarnya. Bentuk tes penelitianberupa pilihan ganda

(multiple choice).

2. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa tEpamata diklat

Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udara, sikapasterhadap penerapan
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Media Pembelajaran Berbasis Multimedia. Angketedikan kepada siswa

setelah pelaksanaan tes akhir pada siklus ketegmah 10 butir pertanyaan.

3. Observasi

Observasi merupakan alat pengamatan yang digunaktuk mengukur
atau melihat aktivitas siswa, aktivitas guru, katepilan kooperatif dan motivasi
siswa selama KBM. Pengamatan ini dilakukan olehefiersebagai orang yang
terlibat secara aktif dalam pelaksanaan tindakanddzantu oleh observer.

Alat yang digunakan adalah lembar observasi gurusiswa sebagai alat
bantu untuk mendapatkan data penelitian tentardpken yang dilakukan oleh
penulis. Hasil data observasi tersebut dimaksud&abagai rujukan dalam
menganalisis dan merefleksi setiap tahapan tindagambelajaran, guna
perbaikan tindakan pembelajaran berikutnya.

4. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa bdielsm tindakan
maupun setelah tindakan pembelajaran. Wawanceasebigr dimaksudkan untuk
memperoleh pandangan atau pendapat guru dan siewmdap metode
pembelajaran yang diterapkan.

5. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk menangkap suasana, kéédasil tentang

peristiwa-peristiwa penting, atau ilustrasi daisegde tertentu dalam bentuk foto.
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G. AnalisisData

Data yang telah terkumpul dalam penelitian diarslimelalui kegiatan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesempuProses analisis data
dilakukan sejak kegiatan observasi dan pengumpldtandilakukan, yaitu selama
dan setelah tindakan diberikan.

Analisis data dilakukan melalui kegiatan menelaamer{ganalisis,
mensintesis, memaknai dan menyimpulkan) selurula daing tersedia dari
berbagai sumber, baik dari lembar observasi, doktese maupun hasil
wawancara. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelasdka langkah berikutnya
adalah melakukan reduksi data dengan menyusunkeéatialam satuan-satuan
yang kemudian dikategorikan.

Agar gambaran data baik secara keseluruhan atabamian-bagian dapat
dapat dilihat dan dipahami secara keseluruhan, mp&agkategorisasian
dilakukan dengan melakukan pengkodean data. Untetkgontrol dan melihat
keefektifan tindakan yang diberikan, dilakukan pmrigplan dengan melakukan
tes awal dan tes akhir.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah ddéa prestasi belajar
siswa sebagai berikut :

1. Memberikan skor terhadap hasil tes siswa

2. Menentukan nilai maksimum, minimum dan rata-rata

3. Menentukan tingkat keberhasilan prestasi belagwaiberdasarkan standar
kelulusan untuk mata pelajaran produktif

4. Menentukan ketuntasan belajar dan daya serap siswa
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Dalam kurikulum SMK edisi 2006, atau KTSP yang menkan batasan
bahwa pembelajaran tuntasagtery learning) adalah suatu strategi pembelajaran,
di mana tingkat keberhasilan belajar siswa diteantukleh pencapaian tingkat
penguasaan kompetensi minimal yang dipersyaratkamuku dinyatakan
menguasairfiastery). Di SMK Negeri 12 Bandung untuk kompetensi Mepkean

Dasar Teknologi Pesawat Udara, acuan penilaian giaagapkan adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Kriteria Standar Kelulusan Program Produktif
Interval Nilai | Kategori Predikat

90 — 100 A Lulus Amat Bail

80 -89 B Lulus Baik
70-79 C Lulus Cukup
0-69 D Belum Lulus

Ketuntasan belajar siswa (KB)

— X Skor siswa yang benar y 100%
¥ Skor seluruhnya

Berdasarkan ketentuan Depdiknas (2006) siswa diaatdauntas belajar

secara individu jika “proporsi jawaban siswa ber@%. Seseorang siswa
dikatakan telah tuntas belajar jika skor 70.”

Daya serap klasikal (DSK)

= X Siswa yang memperoleh skei70 x 100%
¥ Siswa keseluruhannya

Analisis ketuntasan belajar siswa secara klasikidlatl dari daya serap

klasikal yaitu, DSK > 85% (Depdiknas, dalam Nendégrlina, 2006:40). Hal
tersebut dimaksudkan untuk melihat apakah dengasianembelajaran yang

diterapkan oleh penulis, hasil belajar siswa akaningkat.



